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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur selayaknya tercurahkan kehadirat Allah SWT yang tanpa
henti mengucurkan rahmat dan karuniaNya, baik karunia sehat, kecerdasan,
rejeki, kemauan dan lain-lain, bahkan juga karunia dalam bentuk kesadaran dan
kemampuan bersyukur kepadaNya sehingga dengan ijinNya Prosiding Seminar
Nasional Kesehatan STIKes MERCUBAKTIJAYA Padang dengan Tema:
Optimalisasi potensi anak usia dini guna menghasilkan generasi yang

berkualitas dapat kami terbitkan.

Tema tersebut dipilih karena kami berpendapat bahwa hasil-hasil penelitian
khususnya dibidang kesehatan sebaiknya diaplikasikan melalui tatanan
pelayanan kesehatan agar peningkatan dan pengembangan mutu layanan
kesehatan dapat ditingkatkan. Selain itu juga diharapkan melalui penerapan
hasil-hasil penelitian dapat memecahkan permasalahan kesehatan di Indonesia.

Saat ini banyak hasil penelitian yang tersebar diberbagai Perguruan Tinggi dan
Lembaga Penelitian diseluruh pelosok tanah air, namun banyak yang belum
didesiminasikan dan disosialisasikan secara optimal. Untuk itu tujuan seminar
ini adalah:

1. Sebagai sarana penelti untuk mempresentasikan hasil penelitian,
sekaligus melakukan pertukaran informasi, pendalaman masalah-
masalah di bidang kesehatan serta mempererat dan mengembangkan
kerjasama akademik yang saling menguntungkan secara berkelanjutan.

2. Sebagai sumbang saran kepada institusi pendidikan, institusi pelayanan,
praktisi kesehatan berupa hasil-hasil penelitian dan penerapan sains dan

teknologi untuk peningkatan kesehatan di Indonesia.

Seminar ini diikuti oleh penelitia-peneliti dari bidang kesehatan yang telah

membahas berbagai bidang kajian sains, teknologi, kesehatan masyarakat,



sosial,ekonomi, humaniora serta bidang lainnya.

Kami mengucapkan  terima  Kkasih atas  dukungan  Yayasan
MERCUBAKTIJAYA Padang, Organisasi Persatuan Perawat Nasional
Indonesia, lkatan Bidan Indonesia, dan semua pihak yang membantu baik moril
maupun materi hingga terlaksananya kegiatan ini. Tindak lanjut

dari seminar ini adalah publikasi prosiding dan kami berharap adanya
pengembangan konsep- konsep dan aplikasi yang dapat digunakan oleh instansi
terkait dalam meningkatkan kesehatan masyarakat.

Akhirnnya, kami mengucapkan terima kasih kepada segenap anggota seminar
nasional ini, para sponsorship yang telah mendukung dengan menyediakan
fasilitas serta pihak-pihak lain yang belum kami sebutkan tetapi banyak
membantu atas terselenggaranya seminar ini serta terwujudnya prosiding ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua langkah dan perjuangan Kita, serta
berkenan mencatat sebagai amal ibadah, Aamiin.

Padang, Desember 2019

Panitia

Vi
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PENGARUH TERAPI TERTAWA TERHADAP STRES PADA
LANJUT USIA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
NANGGALO PADANG TAHUN 2018

YolaYolanda?", MeriaKontesa® , Mutia Dwi Apriyanda®
D23program Studi S1 Keperawatan STIKes MERCUBAKTIJAY A Padang
Jl. Jamal Jamil Pondok Kopi Siteba Padang
"Email : yolayolandal182@gmail.com

ABSTRACT

Prevelence of stres cases in elderly in indonesia that is equal to 14%. The impact
that occursin the elderly if stress is can affect their health. Stress management of elderly
can be done pharmacol ogically and non farmacol ogically, one of the non farmacol ogical
therapy that can be done is laughing therapy. The goal is to find out whether therapy
appears in elderly in the working area of nanggalo puskesmas padang in 2018. This
research used quas exsperimental design one group pre test - post test. Data collection
has been done in kurao pagang village as working area of hanggalo puskesmas padang
and the research time 9-15 julywith the sample of 10 people with sampling technique by
purposive sampling. The results of this research obtained an average sore of elderly
stress before laughing therapy 17,20 and after doing laughter therapy is 12,20. The result
of data analysis by using paired sample t-test obtained p value 0,000 (p<0,05) which
means there is influence of laughing therapy to stress at elderly in the working area of
nanggalo puskesmas padang in 2018.From the results of this research stress on the
elderly can be overcome with laugher therapy. Laughter t,herapy can be recommended as
an alternative to reduce stressin the elderly.

Keywords: Elderly, Stress, Laughing Therapy
ABSTRAK

Prevalens kasus stres pada lansia di indonesia yaitu sebesar 14% (Stanley & beare 2012).
Dampak yang terjadi pada lansia jika stres yaitu stres dapat berpengaruh terhadap
kesehatan nya seperti pusing, mudah marah, hipertensi. Penatalaksanaan stres pada lansia
dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. Salah satu terapi
nonfarmakologis yang dapat dilakukan yaitu terapi tertawa. Tujuannya yaitu untuk
mengetahui  pengaruh terapi tertawa terhadap stres pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Nanggalo Padang tahun 2018. Peneltian ini menggunakan desain quasi
eksperimen one group pre test — post test. Pengumpulan data telah dilakukan di kelurahan
Kurao Pagang Wilayah Kerja Puskesmas Nanggalo Padang dan waktu penelitian 9 — 15
Juli 2018 dengan populasi 50 orang dan sampel 10 orang, dengan teknik pengambilan
sampel secara purposive sampling. Hasil penelitian ini di dapatkan rata-rata skor stres
lansia sebelum dilakukan terapi tertawa adalah 17,20 dan standar devias 4,32 dan
sesudah dilakukan terapi tertawa rata-rata 12,10 standar devias 2,56. Hasil andisa data
dengan menggunakan uji paired sample t-test di peroleh p value 0,000 (p<0.05). yang
berarti ada pengaruh terapi tertawa terhadap stres pada lansia di wilayah kerja puskesmas
nanggalo padang tahun 2018. Dari hasil penelitian ini stres pada lansia dapat di atas
dengan terapi tertawa. Terapi tertawa dapat drekomendasikan sebagai aternatif untuk
mengurangi stres pada lansia dan di jadikan kegiatan rutin dan waktu luang

KataKunci : Terapi Tertawa, Stres, Lanjut Usia
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PENDAHULUAN

Di seluruh  dunia jumlah
orang lanjut usia diperkirakan ada
500 juta dengan usia rata-rata 60
tahun dan diperkirakan pada tahun
2025 akan mencapal 1,2 milyar
(Padila, 2013). Di Amerika Serikat,
pada tahun 2035 nanti, diperkirakan
seperlima, bahkan mungkin
seperempat dari  seluruh  penduduk
amerika akan berusia 65 tahun atau
lebih. Hampir 75 juta penduduk
Amerika lahir antara tahun 1946 dan
1964, sedangkan pada tahun 2050
nanti, 1 dari 3 penduduk amerika
akan berusia lebih dari 55 tahun, dan
1 dari 5 orang akan berusia di atas 65
tahun (Stanley & Beare, 2012).

Jumlah lansia di Sumatra
Barat menurut Data Biro Statistik
2016 melaporkan, tahun 2014 jumlah
lansia sebanyak 7,5% tahun 2015
sebanyak 7,9% dan pada tahun 2016
sebanyak 8,1% dari total populas di
Sumatra Barat. Berdasarkan data
pada tahun 2014-2016 di kota
Padang terdapat 81,938 orang yang
berusiadi atas 60 tahun (Profil DKK,
2016).

Para lansia juga sangat rentan
terhadap gangguan stres karena
secara aamiah mereka telah
mengalami  penurunan kemampuan
dadam  mempertahankan  hidup,
menyesuaikan diri dengan
lingkungan, fungs badan, dan
kejiwaan secara aami, banyak faktor
yang menyebabkan stres pada lansia
yaitu terutama kondis kesehatan
fisiknya, karna pada usia yang sudah
menginjak lanjut usia lasia akan
banyak mengalami penyakit
sehingga lansia tersebut rentan
mengalami stres. (Stuart, 2013)

Sgjauh ini prevalens stres
pada lansia didunia berkisar 8 - 15%
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dan hasil meta analisa dari laporan
negara-negara di dunia mendapatkan
prevalens rata-rata stres pada lansia
adalah 13,5% dengan perbandingan
wanita 14,1 : 8,6. Adapun pravaens
stres pada lanjut usia yang menjalani
perawatan di RS dan panti perawatan
sebesar 30 - 45%. WHO
memperkirakan bahwa  angka
prevelenss stres pada lansia
umumnya bervariass antara 10% -
20%, tergantung pada siuasi budaya.
Sementara itu di Indonesia sekitar
1,33 juta penduduk diperkirakan
mengalami  gangguan mental atau
stres. Angka tersebut mencapai 14%
dari total penduduk dengan tingkat
stres akut (stres berat) mencapai 1-
3% (Stanley & Beare, 2012).

Dampak yang terjadi pada
lansia jika stres yaitu stres dapat
berpengaruh pada kesehatan dengan
dua cara. Pertama, perubahan yang di
akibatkan oleh stres secara langsung
mempengaruhi  fisk sistem tubuh
yang dapat mempengaruhi kesehatan.
Kedua, secara tidak langsung stres
mempengaruhi  perilaku  individu
sehingga menyebabkan timbulnya
penyakit atau memperburuk kondisi
yang sudah ada. Jika stres tersebut
tidak segera diatasi yaitu biasanya
menimbulkan dampak negatif seperti
pusing, mudah marah, sedih, sulit
berkonsentrasi, nafsu makan
berubah, sulit tidur, dan hipertens
atau tekanan darah tinggi (Safarino,
2008)

Penanganan terhadap tingkat
stres pada lansia bisa dilakukan
dengan berbagal cara, bisa dengan
menganjurkan dengan lansia untuk
bersikap redlistis, jangan terlalu
idedlis, tidak memendam masalah
sendirian, berolah raga, atau
melakukan kegiatan yang disukai.
Dadam dunia kesehatan terapi
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komplementer juga efektif digunakan
dalam mengatasi tingkat stres pada
lansia seperti terapi herbal, terapi
nutrisi, relaksas progresif, meditasi,
terapi tertawa, akupuntur, akupresur,
aromaterapi, terapi bach plower
remedy, dan refleksologi (Sustrani,

Variadbel n Mean Min Max SD

PreTest 10 17,20 9 24 4,32

2005).

Terapi tertawa merupakan
salah satu bentuk terapi yang dapat di
berikan pada lansia  untuk
mengurangi stres mereka, selama
lebih dari dua dekade terakhir telah
dilakukan penelitian yang
membuktikan bahwa tawa
berdampak positif bagi berbagai
sistem tubuh kita Tawa adalah
semacam antivirus yang ampuh
membasmi virus yang merupakan
pembunuh nomor satu di dunia
dewasa ini, apaagi kalau bukan
stres. (Ariana, 2006).

Menurut  Yulianti  (2004)
dadam Isnaini  (2010)  untuk
menghindari dampak dari stres, maka
diperlukan adanya suatu pengelolaan
stres dapat dilakukan dengan terapi
farmakol ogi yang meliputi
penggunaan obat cemas (axiolytic)
dan anti depresi (anti depressant)
serta terapi non farmakologi yang
meliputi pendekatan perilaku,
pendekatan kognitif, serta relaksasi.
Salah satu jenis terapi yang dapat
menimbulkan relaksasi  sehingga
dapat mengurangi stres yaitu terapi
tertawa

Berdasarkan survey awad
yang dilakukan pada tangga 10
Maret 2018 dikelurahan Kurao
Pagang wilayah kerja Puskesmas
Nanggalo Padang dilakukan
wawancara terhadap 10 lansia
diantaranya 5 lansia mengatakan
merasa mudah marah karena hal-hal
sepele, sementara itu dari observasi
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didapatkan sebanyak 2 lansia merasa
agak sengitif, 2 lansia merasa sulit
menurun kan emosinya, 1 lansia
merasa sulit untuk tenang dan
observas 5 lansia lagi yaitu 3 lansia
mengatakan mudah merasa kesd,
dan 2 lansia lagi mengatakan mudah
gelisah. Upaya yang dilakukan lansia
untuk mengurangi stres yaitu dengan
menonton tv, senam lansia, dan
sholat.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan
penelitian quasi eksperiment dengan
rancangan one-group pre test dan
post test (Nursalam, 2011), bertujuan
untuk mengetahui perubahan stres
dengan cara melakukan pengukuran
stres  sebelum  diberikan  terapi
tertawa dan sesudah diberikan terapi
tertawa. Populas dalam pendlitian
meliputi seluruh lansia di kelurahan
Kurao Pagang Wilayah Kerja
Puskesmas Nanggalo Padang
sebanyak 50 orang, dan Sampel yang
digunakan dalam penditian ini
sebanyak 10 orang responden yang
sesuai dengan kriteria insklusi dari
peneliti, Penelitian ini  telah
dilaksanakan dari tanggal tanggal 9 -
15 Juli 2018, di Kelurahan Kurao
Pagang Wilayah Kerja Puskesmas
Nanggal o Padang.

HASIL PENELITIAN
A. Analisa Univariat

Tabel 1
Rata rata stres sebelum diberikan terapi
tertawa pada lansa di  Wilayah
KerjaPuskesmas Nanggalo Padang
tahun 2018

Variabel n Mean Min Max SD

PosTest 10 12,10 I 15 256
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Berdasarkan tabel 1 di atas
dapat dilihat bahwa nilai mean stres
sebelum diberikan terapi tertawa
adalah 17,20 dan standar devias
4,32.

Tabel 2
Rata rata stres sesudah diberikan
terapi tertawa pada lansia di Wilayah
KerjaPuskesmas Nanggalo Padang
tahun 2018

. Std. p
Variabel Mean SD Eror T value
a Pre

Test 17,20
b. Pogt 1210 232 13 678 0,000
Test 256 2,56

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
dilihat bahwa nila mean stres
sesudah diberikan terapi tertawa
adalah 12,10 dan standar deviasi
2,56.

B. AnalisaBivariat

Tabel 3
Perbedaan stres sebelum dan sesudah
diberikan  terapi tertawa  di
Puskesmas Nanggalo Padang tahun
2018

Berdasarkan tabel 3
menunjukkan bahwa  terdapat
perbedaan rata-rata stres sebelum dan
sesudah dilakukan terapi tertawa,
stres sebelum di  berikan terapi
tertawa dan stres sesudah diberikan
terapi tertawa didapatkan selisih
5.100 pain

PEMBAHASAN
A. Rerata stress  sebelum
diberikan terapi tertawa pada

lansia di wilayah kerja puskesmas
Nanggalo Padang
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Hasil penelitian tersebut sgjalan
juga dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Haryanto (2005) yang
serupa tentang pengaruh terapi
tertawa terhadap stres pada usia
lanjut di Karang Werda Ngudi Mukti
Jaya Timur, dengan jumlah sampel
27 oran rata-rata gejala stres sebelum
terapi tertawa adalah 18,76 dengan
standar devias 3,38.

Stres dapat terjadi pada semua
usia. Khususnya pada lansia akan
mengalami perubahan-perubahan
fisik yang menurun secara signifikan.
Jka lanjut usia tidak dapat
menyesuaikan diri dan tidak dapat
menerima keadaan yang ada, lansia
dapat dikatakan terkena stres, karna
pada lansia terjadinya penurunan
fungs tubuh dan lansia juga rentan
terkena penyakit, dan juga stres pada
lansia bisa juga diakibatkan oleh
lansia yang berada jauh dari

keluarga. (Kaplan dan Sadock,
2007).
B. Rerata  stress  sesudah

diberikan terapi tertawa pada
lansia di wilayah kerja Puskesmas
Nanggalo Padang

Hasil penelitian ini  sgaan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh nugraheni (2012), dengan judul
pengaruh terapi tertawa terhadap
stres pada lansia di panti werdha
binjai, dengan jumlah sampel 26
orang ratarata geala stres gegaa
stres sesudah terapi tertawa 24,50
dengan standar deviasi 3,901

Selama proses tertawa
berlangsung, akan terjadi pelepasan
neuropeptide yaitu endorfin dan
enkephalin ke dalam sirkulasi darah.
Sehingga tubuh menjadi Iebih
nyaman dan rileks (Haruyama, 2011)
hormone endorfin disebut juga
morfin tubuh yang menimbulkan
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efek sensas nyaman dan sehat
(Potter & Perry, 2005)

Hasil penelitian menunjukkan
responden dengan jumlah skor stres
yang sama sebelum mendapatkan
terapi teratwa, tidak memiliki jumlah
skor stres yang sama pula pada saat
sesudah mendapatkan terapi tertawa.
Ha ini dipengaruhi oleh respon
tubuh  masing-masing responden
terhadap suatu perubahan berbeda-
beda. Dengan kata lain, meskipun
mekanisme yang terjadi diddalam
tubuh setap responden itu sama, akan
tetapi respon yang diberikan oleh
tubuh akan berbeda terhadap
mekanisme tersebut. (Lewis, 2004).

Menurut analisa peneliti, sesudah
lansia diberikan terapi tertawa
didapatkan adanya perubahan stres
yang didami oleh lansia. Hal ini
disebabkan oleh setelah pemberian
terapi tertawa yang diberikan sesuai
dalam prinsip terapi tertawa yaitu
lansia merasa lebih nyaman, sehat,
rileks, dan berpikiran positif. Hal ini
dikarenakan bahwa selama proses
tertawa berlangsung akan terjadi
pelepasan dua neuropeptide yaitu
endorfin dan enkephalin ke dalam
sirkulasi darah. Hormon endorfin
disebut juga sebagai morfin tubuh
yang menimbulkan efek sensas
nyaman dan sehat

C. Perbedaan stress sebelum
dan sesudah diberikan terapi
tertawa di Puskesmas Nanggalo
Padang

Berdasarkan tabel 3
menunjukkan bahwa  terdapat
perbedaan rata-rata stres sebelum dan
sesudah dilakukan terapi tertawa,
stres sebelum di  berikan terapi
tertawa dan stres sesudah diberikan
terapi tertawa didapatkan selisih
5.100 poin. Ha ini membuktikan
bahwa ada penurunan tingkat stres
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sebelum dan sesudah diberikan terapi
tertawa. Hasil penelitian ini sgalan
dengan penditian yang telah
dilakukan oleh Nugraheni (2012)
yang berjudul terapi tertawa terhadap
stres pada lansia di Panti Werdha
Binjai, dimana ditemukan adanya
perbedaan yang signifikan pada skor
gejala stres pada lansia sebelum dan
sesudah diberikan terapi tertawa.

Menurut peneltian yang
dilakukan oleh Titze (1995 dalam
kataria 2004) menyimpulkan bahwa
pada tahun 1950-an orang bisa
tertawa selama 18 menit sehari,
etatpi sekarang ini orang tertawa
tidak lebih dari 6 menit sehari. Hasil
penelitiannya yang lain  juga
menyimpulkan bahwa anak-anak
dapat tertawa hingga 300 - 400 kali
sehari seiring dengan bertambahnya
usia, frekuensi tertawa akan turun
menjadi 15 kali sehari.

Terapi tertawa ini sangat mudah
dan efisen untuk dilakukan,
sehingga setiap perawat dan institusi
kesehatan bisa menerapkannya untuk
mengurangu masalah stres. Menurut
analisa peneliti, adanya pengaruh
terapi tertawa terhadap sters pada
lansia karena dengan pemberian
terapi teratwa yang benar dan teratur,
maka stres lansia dapat berkurang
dan akan lebih semangat, lansia tidak
merasa kesepian, berdiam diri
ditempat  masing-masing, bsia
melakukan aktivitas atau komunikasi
dengan sesamanya, tidak malas
mengikuti aktivitas dengan lansia
lain dan dapat bangun tidur dengan
segar dan bersemangat dipagi
harinya sehingga perasaan lemas
terus dapat dihindari.

Ha ini dikarenakan selama
proses tertawa berlangsung akan
terjadi pelepasan hormon endorpin
dan enkephain yang disebut juga
morfin tubuh ke dalam sirkulas
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darah, sehingga akan menimbulkan
sensas nhayaman, rileks dan sehat.
Hormone ini akan mempengaruhi
sistem limbic yang merupakan pusar
pengatur emosi yang kemudian akan
menekan produksi hormone stress
yaitu adrenalin dan nonadrenalin dan
dilakukan

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Rata - rata nila skor stres
sebelum terapi tertawa di wilayah
kerja  puskesmas  nanggalo
padang tahun 2018 adalah
dengan 17,20

2. Rata — rata nila skor stres
sesudah diberikan terapi tertawa
d Wilayah Kerja Puskesmas
Panggalo padang tahun 2018
adalah 12,10

3. Adanya pengaruh tingkat stres
sebelum dan sesudah diberikan
terapi tertawa pada lansia di

Wilayah  Kerja  Puskesmas
Nanggalo Padang tahun 2018

B. Saran

1. Bagi Lansia

Agar dapat melakukan terapi
tertawa sebagal kegiatan rutin
dan waktu luang, dan terapi
tertawa bisa dilakukan secara
kelompok untuk merangsang
pengel uaran endorpin  dan
serotonin  dan juga melatonin
sehingga lansia bisa lebih tenang
dan bisa menurunkan gejaa stres
yang dialami

2. Bagi puskesmas Nanggalo
Padang
Diharapkan pada petugas

Puskesmas Nanggalo Padang
untuk dapat memfasilitas
pelaksanaan  terapi tertawa
terhadap lansia yang mengalami
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stres, dan dijadikan kegiatan rutin
padalansia
3. Bagi Pendliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan
penelitian lanjutan untuk
membandingkan atau
mengkombinasikan terapi tertawa
lebih detail lagi untuk membantu
mengatasi keluhan ketidakpuasan
hidup pada lansia dengan stres
yang dilakukan secara kelompok
untuk penelitian selanjutnya
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